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Abstract

Parenting is one of the spearheads of parents efforts in educating children.
Children who are educated with the right parenting style will become good
children. Otherwise, children who are educated with bad parenting will make
children who are not good. This parenting style assistance is carried out using
counseling methods and approaches through several stages, including, 1)
planning activity programs; 2) implementation of the activity plan; 3)
implementation of evaluation and reporting of activities. This assistance is an
effort to increase the insight of parents, especially mothers about parenting,
and increase the ability of parents to make decisions in implementing the type
of parenting that will be applied to their children.
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Pendahuluan

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama pendidikan yang
komprehensif bagi anak-anak, dimulai dari pendidikan prenatal, sampai anak
meninggalkan rumah karena menikah. Keluarga tidak dapat dipisahkan dengan
pendidikan dan bimbingan kepada anak, karena tempat berkembangnya semua
potensi kemandirian, sosial, kecerdasan, komunikasi, dan agama. Pendidikan
dalam keluarga tidak dapat dipisahkan dari pola asuh orang tua, sehingga orang
tualah yang berperan dan bertanggung jawab pada pola asuh ini (Casmini,
2007). Secara umum orang tua menerapkan pola asuh yang beragam. Lebih
disesuaikan dengan pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya di masa lalu,
meskipun juga tidak sedikit yang melakukan pembaharuan pola asuh kepada
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anak keturunannya karena menyadari bahwa pola asuh yang diterapkan oleh
orang tuanya zaman dahulu tidak tepat.

Banyak permasalahan yang terjadi pada sikap dan perilaku anak karena
penerapan pola asuh yang kurang tepat terhadap karakteristik anak. Orang tua
kurang memahami perkembangan yang sedang terjadi pada anak, dan bahkan
orang tua belum memahami sifat-sifat anak sendiri, atau bisa jadi orang tua
tidak memiliki kesadaran yang baik bagaimana harus menerapkan pola asuh
yang tepat dan baik.

Pembahasan
Kondisi Lokasi Pengabdian

Data kondisi masyarakat penduduk di Kelurahan Serengan pada tahun
2021 terutama yang berada di Dawung Kulon RW 10 dari RT 1 - 4 terdapat
banyak orang tua yang memiliki anak usia 5 — 11 tahun dengan populasi 230
orang tua. Tingkat latar belakang pendidikan orang tua: (1) tingkat rendah (SD)
sebanyak 16 orang tua; (2) tingkat sedang sebanyak 88 orang tua; (3) tinggi
sebanyak 21, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Latar Belakang Pendidikan Orang tua.
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Data: hasil penelitian Dian Sih Miyati, Sept 2021
Sedangkan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dapat dilihat pada tabel 2.
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Data: hasil penelitian Dian Sih Miyati, Sept 2021

Bila melihat latar belakang orang tua yang menunjukkan masih lebih
banyak yang berlatar belakang SMP dan SMAdan masih banyaknya orang tua
yang menggunakan pola asuh otoriter dan permisif pada tingkat sedang yang
masih relatif tinggi, maka dapat dikatakan masih perlu dukungan dan penguatan
pemahaman tentang pola asuh yang tepat dan efektif bagi orang tua.
Sebagaimana diketahui bahwa orang tua memiliki peran memberikan dasar
pendidikan kepada anak.

Memberikan rasa aman, bimbingan terhadap sikap, etika dan sopan
santun anak, serta memberikan kasih sayang dengan kedekatan dan
mengajarkan nilai-nilai serta aturan yang berlaku di masyarakat. Ketika orang
tua kurang mendapatkan wawasan tentang pendidikan maka peran sebagai
pendidik, pembimbing dan pengasuh tidak dapat terlaksana dengan maksimal.
Keterbatasan wawasan akan memengaruhi pengambilan keputusan dalam
memilih pola asuh dan aplikasi yang harus diterapkan kepada anak. Kondisi ini
sesuai dengan jenis pola asuh yang dipilih orang tua baik otoriter, demokratis
maupun permisif dalam skor rendah yang menunjukkan angka masih tinggi.

Alasan Dipilih Tempat pengabdian

Alasan dipilihnya pengabdian pada orang tua di Kalurahan Serengan ini
karena Penduduk di Kalurahan Serengan termasuk penduduk yang sudah
berkeluarga dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda sehingga
dharapkan penguatan ini akan banyak memberikan manfaat yang besar. Pada
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Pengabdian Masyarakat ini akan lebih diprioritaskan memberikan penguatan
materi kepada ibu-ibu, mengingat peran tingkat pendidikan ibu lebih
berpengaruh pada proses perkembangan akademis dan non akademis
(Grossman, 2000), karena pengasuhan pendidikan di rumah banyak diperankan
oleh ibu, terutama dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan ibu.

Penelitian Pendukung Sebelumnya

Selain kondisi lapangan seperti di atas, ada beberapa penelitian yang
menjadi rujukan dalam kegiatan ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dian
Sih Miyati dkk (2021) dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua
Terhadap Pola Asuh Anak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan dari tingkat pendidikan orang tua terhadap
pola asuh anak. Setiap peningkatan nilai tingkat pendidikan orang tua akan
meningkatkan nilai pola asuh, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
orang tua merupakan salah satu faktor munculnya pola asuh anak. Penelitian
yang dilakukan oleh Dasmo dkk (2011) dengan judul “Pengaruh Tingkat
Pendidikan Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar IPA”
menunjukkan hasil terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan pengaruh pola
asuh orang tua terhadap prestasi belajar IPA namun tidak terdapat pengaruh
interaksi tingkat pendidikan dan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar
IPA.

Penelitian yang dilakukan oleh Risfaisal dan Lukman (2018) dengan judul
“Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Terhadap Pola Asuh Anak
Pada Masyarakat Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep” menunjukkan ada
pengaruh positif dan signifikan tingkat pendidikan orang tua terhadap pola
asuh. Jika tingkat pendidikan orang tua semakin baik maka pola asuh semakin
baik, demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Niniek Kharmina (2011)
dengan judul "Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan
Orientasi Pola Asuh Anak Usia Dini" menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap
pola asuh.

Disarankan tingkat pendidikan orang tua yang semakin baik, untuk
meningkatkan kualitas pola asuh. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Miftahudin (2021) yang berjudul Latar Belakang Pendidikan Orang Tua dan
Pola Asuh Keluarga dalam Meningkatkan Perkembangan Moral Spiritual
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Anak” dengan hasil menunjukkan pada orang tua yang memiliki latar belakang
pendidikan tinggi berpengaruh pada peningkatan perkembangan moral spiritual
anak. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau
pengaruh yang signifikan antara latar belakang pendidikan orang tua dan pola
asuh yang diterapkan kepada anak. Secara umum hasil beberapa penelitian di
atas sesuai dengan yang dikatakan Suherman (2000) yang menyatakan bahwa
orang tua berperan bertanggung jawab pada perkembangan akademik, maupun
non akademik anak. Sebuah keniscayaan bagi orang tua untuk dapat
memberikan stimulasi sebagai dorongan atau motivasi dan menerapkan pola
asuh terhadap anak (Dan & Fundus, 2011, p. 3).

Kondisi yang diharapkan setelah Pengabdian

Kondisi yang diharapkan setelah dilakukan pengabdian ini diharapkan:
pertama, para orang tua akan mampu menambah wawasan tentang cara
mendidik yang benar. Orang tua memiliki wawasan yang cukup tentang
macam-macam pola asuh, baik yang tepat diterapkan pada anak, maupun yang
tidak tepat. Kedua, orang tua mampu memilih pola asuh yang tepat diterapkan
sesuai dengan karakteristik anak. Ketiga, orang tua memiliki keterampilan
khusus dalam menghadapi masalah-masalah yang sedang dihadapi anak.
Keempat, anak lebih dapat mengembangkan potensinya sebagai akibat dari
kenyamanan anak di tengah-tengah keluarga dengan pola asuh yang baik.
Kelima, ketika orang tua telah memberikan kondisi yang baik di rumabh,
diharapkan anak bersemangat dalam menjalani proses pembelajaran di sekolah
sehingga nilai akademis maupun non akademik anak akan berkembang lebih
baik.

Lokasi, Waktu, Strategi, dan Implementasi Pengabdian

1. Perencanaan Program
Strategi yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah: (a) mengorganisir dan
mengakomodasi keluhan-keluhan dari orang tua tentang kondisi putra-
putrinya terkait dengan beberapa masalah yang sedang dihadapi, (b)
melakukan studi pustaka tentang pola asuh orang tua terhadap anak; (c)
mempersiapkan materi pola asuh dan problem solving yang dibutuhkan
orang tua, (d) menentukan waktu pelaksanaan dengan cara melakukan
koordinasi dan kesepakatan dengan Ibu Ketua-Ketua RT; (e) memberikan
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pemahaman macam-macam pola asuh, jenis pola asuh yang paling tepat
diterapkan, dan problem solving kepada orang tua dengan kegiatan parenting
melalui pertemuan RT atau RW.

. Perkenalan Program

Tahap perkenalan program dilaksanakan 10 sehari sebelum kegiatan
pengabdian dilaksanakan. Kegiatan ini berupa sosialisasi program parenting
dengan melakukan kunjungan pada pertemuan RW 1 - 4. Memberikan
penjelasan dan meyakinkan kepada masyarakat tentang pentingnya pola asuh
yang harus diterapkan kepada anak. Inkulturasi diperlukan agar membangun
kejelasan maksud dan tujuan program, memberikan kesempatan kesiapan,
serta mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

. Mengidentifikasi Permasalahan

Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi permasalahan yang biasa
terjadi pada orang tua dalam proses mendidik anak terutama kaitannya dalam
penerapan pola asuh. Setelah data permasalahan teridentifikasi, maka
dilakukan persiapan penyusunan materi tentang pola asuh dan problem
solving yang dibutuhkan orang tua. D

ata hasil dari identifikasi permasalahan orang tua adalah: (a) anak
selalu fokus pada gadget dan tidak mau belajar; (b) anak sering membantah
dan sering meluapkan emosinya yang terkadang tidak terkendali; (c)
bagaimana cara melihat bakat anak; (d) anak suka teriak-teriak bila
keinginannya tidak dituruti; (e ) bagaimana caranya agar anak dapat
menjauhi gadget; (f) bagaimana memberitahu anak agar tidak ngeyel; (g)
anak tidak mau ikut TPA; (h) bagaimana caranya memotivasi anak agar mau
tekun belajar; (i) anak sudah punya pacar padahal masih kelas 1 Sekolah
Menengah Pertama.

. Pelaksanaan Program

Kegiatan berikutnya, sebagai rangkaian dari fase perkenalan program
dan identifikasi permasalahan adalah program Pengabdian Kepada
Masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan dibantu mahasiswa dengan ibu-
ibu RW 3 dan RW 4 sebagai orang tua.
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Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung sekali, yang semula
direncanakan secara offline diselenggarakan di Balai Kelurahan berupa
seminar, namun kemudian dikemas dalam webinar karena kondisi masih
masa semi pandemik sehingga belum memungkinkan untuk mengumpulkan
massa. Namun kemudian kegiatan dilanjutkan dengan konseling yang
intensif bagi orang tua yang masih membutuhkan penjelasan tentang
permasalahan anak, dan untuk orang tua yang masih menginginkan wawasan
tentang pendidikan secara umum.

Sarana yang dipersiapkan pada saat melakukan kegiatan ini adalah link
yang dibuat untuk webinar, flayer yang dibuat untuk sosialisasi kepada
masyarakat terutama kepada ibu-ibu di RW 1 - 4 sebagai target sasaran.
Demikian juga kegiatan ini tidak dapat dilepaskan oleh peran dan dukungan
mahasiswa PKN dalam menyusun acara, sosialisasi, menfasilitasi
komunikasi dengan ibu-ibu yang tergabung dalam Rukun Warga, serta
membantu dalam pelaksanaan webinar parenting dengan menjadi MC dan
moderator.

Pelaksanaan seminar parenting tentang pola asuh diselenggarakan
melalui aplikasi Google Meet dengan link meet.google.com/hju-ubcz-auq,
Kegiatan Seminar Parenting tentang pola asuh berlangsung pada hari Ahad,
tanggal 20 Februari 2022 jam 09.30 — 12.00 WIB, dengan dihadiri oleh 42
partisipan (peserta). Kegiatan berupa penyampaian materi, dan tanya jawab.

Kegiatan pengabdian ini memiliki relevansi dengan kebutuhan
kegiatan penguatan wawasan pendidikan tentang pola asuh di Kelurahan
Serengan Surakarta.

Hasil dan Kesimpulan

Hasil Pelatihan berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan

langsung selama kegiatan berlangsung, memberikan hasil: (1) meningkatnya
pengetahuan, pemahaman dan wawasan orang tua tentang macam-macam pola
asuh; (2) meningkatnya kesadaran orang tua tentang akibat yang ditimbulkan
karena penerapan pola asuh yang salah atau tidak tepat; (3) meningkatnya
keterampilan orang tua dalam memutuskan pola asuh yang tepat utnuk
diterapkan sesuai dengan karakteristik anak. Hasil ini berdasarkan pada post
review yang diberikan kepada peserta.

JPMD: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Desa, Vol. 3, 2, Agustus 2022



Pendampingan Pola Asuh Orang Tua Pada lbu-lbu | 53
Di Kelurahan Serengan Surakarta

Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
kegiatan ini, antara lain:

a. Faktor Pendukung: dukungan yang penuh dari lbu Lurah Serengan yang
sangat berharap kegiatan ini dapat dilakukan, begitu juga sangat besarnya
minat dan antusiasme peserta selama kegiatan, sehingga kegiatan
berlangsung dengan lancar dan efektif.

b. Faktor Penghambat yaitu kondisi pandemi yang tidak memungkinkan
kegiatan dilaksanakan secara langsung (offline); kurangnya pemahaman
peserta dalam mengoperasikan Google Meet, sehingga ada beberapa peserta
yang ingin bertanya tetapi tidak dapat tersampaikan secara langsung;
keterbatasan waktu seminar, sehingga tidak semua pertanyaan dapat
terakomodasi jawabannya pada saat kegiatan berlangsung.

Monitoring dan Evaluasi Pasca Pengabdian

Akuntabilitas terhadap penyelenggaraan program pengabdian, maka
diadakan monitoring dan evaluasi sebagai kontrol dan pengendalian program
dari perencanaan dan implementasi kegiatan parenting, output serta outcome
yang diharapkan. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui
kekurangan, kelemahan, dan kekuatan dalam segi perencanaan dan
implementasi kegiatan.

Kegiatan yang dilakukan pasca webinar parenting dilanjutkan dengan
pendampingan konslutasi dengan orang tua yang masih membutuhkan
pendampingan untuk menyelesaikan masalah dengan anak, atau penjelasan
tentang wawasan secara umum.

Penutup

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Pengabdian berupa pendampingan tentang pola asuh pada orang tua telah
terlaksana dengan baik dan lancar.

2. Pengabdian berupa pendampingan tentang pola asuh pada orang tua telah
terlaksana sesuai dengan jadwal dan kriteria keberhasilan.
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